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Abstract: The strategic creative-productive learning with buzz group discusion 
method for increasing mathematic learning for the fourth grade students of 
SDN 3 Grenggeng in 2013/2014. The purpose of this experiment is describing 
steps in using strategic creative-productive learning with buzz group discussion 
method and increasing mathematic learning about story exercises for the second 
semester of fourth grade SDN 3 Grenggeng, and this problems and this solution. 
This experiment is as an classroom action research (CAR) with using planning 
cycles experiment. It subject was done by fourth grade students of SDN 3 
Grenggeng which has total 27 persons. This experiment was done in three cycles, 
each cycle divided into four elements there are: planning, executing, observing, 
and reflecting. This result indikates if this strategic can improve in mathematic 
learning. 
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Abstrak: Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif dengan Metode Diskusi Buzz 
Group dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas IV SD 
Negeri 3 Grenggeng Tahun Ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan strategi pembelajaran kreatif-
produktif dengan metode diskusi buzz group dan meningkatkan pembelajaran 
matematika tentang soal cerita untuk siswa  kelas IV  semester II Sekolah Dasar 
Negeri 3 Grenggeng, serta kendala dan solusinya. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan rancangan penelitian 
siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 3 Grenggeng yang 
berjumlah 27 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus. Tiap siklus 
terdiri atas empat unsur yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan 
metode diskusi buzz group dapat meningkatkan pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya tujuan pen-
didikan matematika adalah menekan-
kan kepada menata penalaran dan 
membentuk kepribadian siswa, serta 
menekankan pada kemampuan me-
mecahkan masalah dan menerapkan 
matematika. Siswa diharapkan dapat 
memecahkan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan matematika, 
untuk mengembangkan ketrampilan 
tersebut maka materi yang diajarkan 
antara lain soal cerita pada program 
pendidikan di sekolah. 
SD Negeri 3 Grenggeng 
terletak di kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Kebumen. Pada proses 
pembelajaran matematika khususnya 
soal cerita, masih ada siswa kelas IV 
yang kesulitan dalam memahami 
materi dari guru. Metode yang biasa 
digunakan di SD Negeri 3 
Grenggeng adalah metode ceramah, 
pertanyaan didaktik, praktek dan 
latihan secara individual, penugasan 
individual, serta demontrasi dari 
guru. Berdasarkan hasil ulangan 
harian pelajaran matematika, me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar Matematika siswa masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pelajaran matematika yaitu 
75. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan guru untuk 
memperbaiki hasil pembelajaran 
yaitu strategi pembelajaran kreatif-
produktif dengan metode diskusi 
buzz group.  
Siswa kelas IV SD Negeri 3 
Grenggeng sebagian besar berusia antara 
9 sampai 10 tahun yang berada dalam 
tahap konkret-operasional. Ciri pokok 
perkembangan pada tahap ini adalah 
anak sudah mulai menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan logis, dan ditandai 
adanya reversible dan kekekalan. Dalam 
tahap konkret-operasional, anak sudah 
memiliki kecakapan berpikir logis, akan 
tetapi hanya dengan benda-benda yang 
bersifat konkret. Menurut Jean Piaget 
dalam Mulyani Sumantri dan Nana 
Syaodih (2009: 1.15) ada empat 
tahap perkembangan kognitif anak 
yaitu: (1) tahap sensori motor, yaitu 
ketika anak berusia sekitar 0 sampai 
2 tahun, (2) tahap praoperasional, 
pada tahap ini usia anak 2 sampai 7 
tahun, (3) tahap konkret-operasional, 
anak berumur 7 sampai 11 tahun, (4) 
tahap formal operasional, anak 
berusia sekitar 11 tahun atau lebih. 
Lebih lanjut tentang karakteristik 
anak sekolah dasar secara umum 
menurut Basset, Jack dan Logan 
dalam Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana (2001: 11) adalah sebagai 
berikut: (1) mereka secara alamiah 
memiliki rasa ingin tahu yang kuat 
dan tertarik akan dunia sekitar yang 
mengelilingi mereka sendiri, (2) me-
reka senang bermain dan lebih suka 
bergembira/riang, (3) mereka suka 
mengatur dirinya untuk menangani 
berbagai hal, mengeksplorasi suatu 
situasi dan mencobakan usaha-usaha 
baru, (4) mereka biasanya tergetar 
perasaannya dan terdorong untuk 
berprestasi sebagaimana mereka ti-
dak suka mengalami ketidakpuasan 
dan menolak kegagalan-kegagalan, 
(5) mereka belajar secara efektif ke-
tika mereka puas dengan situasinya 
yang terjadi, (6) mereka belajar 
dengan cara bekerja, mengobservasi, 
berinisiatif, dan mengejar anak-anak 
lainnya.  
Matematika berasal dari 
bahasa latin manthanein yang berarti 
belajar atau hal yang dipelajari 
(Depdiknas, 2003: 1). Ciri utama 
Matematika adalah penalaran de-
duktif, yaitu kebenaran suatu konsep 
atau pernyataan diperoleh sebagai 
akibat logis dari keadaan sebelumnya 
sehingga antara konsep atau per-
nyataan dalam Matematika bersifat 
konsisten. Russel sebagaimana di-
kutip Carpenter (dalam Hamzah B. 
Uno, 2011: 129) mendefinisikan 
“Matematika sebagai studi yang 
dimulai dari pengkajian bagian-
bagian yang sangat dikenal menuju 
arah yang tidak dikenal”. Standar 
Kompetensi Matematika merupakan 
seperangkat kompetensi Matematika 
yang dibakukan dan harus dicapai 
oleh siswa pada akhir periode 
pembelajaran. Standar ini dike-
lompokkan dalam Kemahiran Mate-
matika, Bilangan, Pengukuran dan 
Geometri, Aljabar, Statistika dan 
Peluang, Trigonometri, dan Kalkulus 
(Depdiknas, 2003:162). 
Salah satu alternatif model 
pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya ketrampilan me-
mecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan matematika adalah 
strategi pembelajaran kreatif-pro-
duktif dengan metode diskusi buzz 
group. Made Wena (2011: 138) 
mengemukakan bahwa “Pembela-
jaran kreatif-produktif merupakan 
strategi yang dikembangkan dengan 
mengacu pada berbagai pendekatan 
pembelajaran yang diasumsikan 
mampu meningkatkan kualitas pro-
ses belajar mengajar”. Jadi pembela-
jaran ini merupakan strategi pengem-
bangan untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar. Sedangkan 
menurut Depdiknas (dalam Made 
Wena, 2012: 140-142), terdapat 5 
tahap strategi pembelajaran kreatif-
produktif yaitu (a) orientasi, (b) eks-
plorasi, (c) interprestasi, (d) re-kre-
asi, dan (5) evaluasi. Menurut Hasi-
buan dan Moedjiono (2012: 20), 
buzz group merupakan kelompok be-
sar dibagi menjadi beberapa ke-
lompok kecil, terdiri dari 4-5 orang. 
Tempat diatur agar siswa dapat ber-
hadapan dan bertukar pikiran dengan 
mudah. Diskusi diadakan di tengah 
pelajaran atau di akhir pelajaran 
dengan maksud menajamkan kerang-
ka bahan pelajaran, memperjelas ba-
han pelajaran atau menjawab perta-
nyaan-pertanyaan. Jadi pada dasar-
nya adalah sama yaitu kelompok be-
sar di bagi dalam kelompok-kelom-
pok kecil. Langkah-langkah metode 
diskusi buzz group adalah sebagai 
berikut: (1) pemaparan masalah, (2) 
pembagian kelompok, (3) penempat-
an tempat duduk, (4) tukar pendapat, 
(5) penyampaian hasil, (6) pelaporan. 
Rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: Bagaimana 
langkah-langkah penggunaan strategi 
pembelajaran kreatif-produktif deng-
an metode diskusi buzz group dan  
peningkatan pembelajaran matema-
tika tentang soal cerita, serta kendala 
solusi untuk siswa  kelas IV semester 
II  Sekolah Dasar Negeri 3 Greng-
geng tahun ajaran  2013/2014? 
Tujuan utama dari penelitian 
ini adalah: mendeskripsikan langkah-
langkah penggunaan strategi pembe-
lajaran kreatif-produktif dengan 
metode diskusi buzz group dan 
meningkatan pembelajaran matema-
tika tentang soal cerita, serta kendala 
dan solusi pada penggunaan strategi 
pembelajaran kreatif-produktif deng-
an metode diskusi buzz group dalam 
peningkatan pembelajaran matema-
tika tentang soal cerita untuk siswa  
kelas IV semester II Sekolah Dasar 




PTK ini dilaksanakan di SD 
Negeri 3 Grenggeng pada semester 2 
tahun ajaran 2013/2014. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 3 Grenggeng yang ber-
jumlah 27 siswa. Sumber data dari 
penelitian ini adalah siswa, guru, dan 
teman sejawat. Sedangkan alat 
pengumpul data yaitu lember tes, 
lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. 
Validitas penelitian ini meng-
gunakan triangulasi teknik pengum-
pulan data dan sumber data. Triangu-
lasi teknik ini dilakukan dengan 
teknik tes, observasi, dan wawan-
cara. Sedangkan triangulasi sumber 
data didasarkan pada sudut pandang 
guru kelas, siswa dan teman sejawat. 
Jenis data pada penelitian ini ada dua 
macam yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. 
Prosedur penelitian ini me-
rupakan siklus kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tiga siklus dan 
untuk setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Masing-masing siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret s.d. April 2014. 
Kegiatan pembelajaran dalam pe-
nelitian tindakan kelas ini meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
Penilaian terhadap guru da-
lam menggunakan stretagi pembe-
lajaran kreatif-produktif dengan 
metode diskusi buzz group dapat 
dilihat pada tabel 1. Perbandingan 
rara-rata nilai hasil belajar setiap 
siklusdapat dilihat pada tabel 3. 
Berikut hasil siklus I s.d. III: 
 
Tabel 1. Perbandingan hasil penga-
matan terhadap guru dan 
siswa siklus I- III 




1. Siklus I 71,92% 71,68% 
2. Siklus II 88,81% 87,94% 
3. Siklus III 96,37% 96,22% 
 
Berdasarkan tabel I, presenta-
se penilaian guru dalam pelaksanaan 
strategi pembelajaran kreatif-pro-
duktif dengan metode diskusi buzz 
group mengalami peningkatan di 
setiap siklusnya. Pada siklus I baru 
mencapai 71,92%, pada siklus II 
sudah mencapai 88,81%, dan pada 
siklus II 96,37%. Presentase peni-
laian siswa dalam pelaksanaan pem-
belajaran juga mengalami pening-
katan setiap siklusnya. Pada siklus I 
baru mencrapai 71,68%, pada siklus 
II sudah mencapai 87,94%, dan pada 
siklus III mencapai 96,22%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan 
yaitu ≥ 85%. 
 
Tabel 2. Perbandingan nilai hasil 










Siklus I 68,68 47,02% 52,98% 
Siklus II 86,37 94,45% 5,55% 
Siklus III 91,69 98,07% 1,93% 
 
Berdasarkan tabel 2, pre-
sentase nilai hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Dengan hasil siklus I 
47,02% dengan rata-rata nilai 68,68, 
pada siklus II 94,45% dengan rata-
rata nilai 86,37, dan pada siklus III 
98,07% dengan rata-rata nilai 91,69. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan 
yaitu ≥ 85%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Strategi pembelajaran kreatif-
produktif dengan metode diskusi 
buzz group dalam pembelajaran ma-
tematika dapat disimpulkan: lang-
kah-langkah strategi pembelajaran 
kreatif-produktif dengan metode 
diskusi buzz group dalam pening-
katan pembelajaran matematika un-
tuk siswa kelas IV SD Negeri 3 
Grenggeng tahun ajaran 2013/2014 
adalah: (1) orientasi, (2) eksplorasi, 
(3) interpretasi, (4) pemaparan masa-
lah,  (5) pembagian kelompok, (6) 
penempatan tempat duduk, (7) tukar 
pendapat, (8) penyampaian hasil, (9) 
pelaporan, (10) re-kreasi, dan (11) 
evaluasi.  
Penggunaan strategi pembe-
lajaran kreatif-produktif dengan me-
tode diskusi buzz group dapat me-
ningkatkan pembelajaran Matema-
tika tentang soal cerita, terdapat 
kendala dan solusi yaitu: a) kurang 
penguasaan kelas, (b) belum mema-
hami langkah-langkah, (c) pembe-
lajaran bergantung guru, (d) kurang 
motivasi siswa, (e) siswa belum me-
mahami aturan, dan (f) siswa belum 
dapat menjaga ketertiban. Adapun 
solusi dari kendala tersebut, yaitu: (a) 
guru membagi waktu secara efektif, 
(b) guru membiasakan menggunakan 
langkah-langkah, (c) guru mening-
katkan, membimbing, memberikan 
penguatan dan memotivasi, (e) guru 
menyampaikan aturan dalam mema-
hami lagi dan menjelaskan kepada 
siswa dengan lengkap dan jelas, dan 
(f) guru memberikan motivasi dan 
teguran. 
Berdasarkan kesimpulan di-
atas maka peneliti memberikan saran 
diantaranya: bagi guru dapat dija-
dikan salah satu pembelajaran yang 
sesuai, dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran lain, bagi siswa dapat 
mengaktifkan dalam pembelajaran 
dan pembelajaran mencapai hasil 
maksimal, bagi sekolah dijadikan ba-
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